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METODE PENELITIAN

A. Metode, Desain, dan Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalabtode eksperimen yang
merupakan bagian dari metode kuantitatif mempueyaikhas tersendiri terutama
dengan adanya kelompok kontrolnya. Dalam peneliiamelibatkan dua kelompok
yaitu kelompok pertama yang pengajarannya dibergextakuan tfeatmen)t metode
problem based learningKkelompok eksperimen), dan kelompok kedua tiddedi
perlakuan metoderoblem based learningtetapi dengan menggunakan metode
konvensional (kelompok kontrol). Kedua kelompolsétut diasumsikan sama dalam
segala segi yang relevan dan hanya berbeda dalalmepen perlakuan pengajaran.

Hal ini sesusai dengan pendapat Sugiyono (201§ang mengatakan bahwa
Metode Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagnetode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakatukimeneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel padannga dilakukan secara random,
tetapi pada penelitian ini menggunakan total sangeEigumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kiafif{statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiradalah desain quasi
eksperimemonequivalen groups pretest-posttddesain ini dipilih dalam penelitian
ini, karena desain ini dianggap tepat untuk mengamgaruh penerepan metode PBL

terhadap hasil belajar siswa. Juga dapat menjeldskgaimana dan mengapa sesuatu
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kondisi terjadi serta hubungan sebab akibat antseberapa variabel. Seperti
dikemukakan oleh Sugiyono (2011:73) mengatakan babmtuk mencari seberapa
besar penagaruh penerapan metpdeblem based learningerhadap hasil belajar
siswa, maka harus membandingkan tes hasil belajaellem mendapat perlakuan
(treatment)dan sesudah mendapat perlakuan mefodélem based learningtau

membandingkan orang yang mempunyai kemampuan sam@ tydak mendapat

perlakuan metodproblem based learning.

Desain quasi eksperimetigunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metBdablem Based LearningPBL) terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah.li@mani merupakan penelitian
guasi eksperimermdengannonequivalen Control groups pretest-postte&tiapun

desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 0 X 0
Kontrol 0 0
Keterangan:

0: test awal (sebelum perlakuan) pada kelas ekapardan kelas kontrol.
0: tes akhir (setelah perlakuan) pada kelas ekspardan kelas kontrol.
X : pembelajaran dengan penerapan metmbdlem based learningada kelas

eksperimen.

Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompadsepta didik, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedueoikglok tersebut sama-sama

diberi pre-test dan post-tedietapi diberi perlakuan yang berbeda-&). Peserta didik
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eksperimen diberi perlakuan dengan metpdeblem based learning(X dan peserta
didik kelompok kontrol diberi pembelajaran konvemsl dengan metode ceramah

bervariasi (%%).

Penelitian ini dilaksanakan dalam delapan pertentgsmgan mengambil waktu
semester ganjil tahun pelajarn 2010/2011. Setiafemp@an menggunakan waktu 2 X
45 menit. Dengan perincian sebagai berikut: dugéeperan untukpre-test dan post-
test, sedangkan sisanya enam kali pertemuan digunakank ukegiatan proses

pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakaandgenelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sedda®® butir soal, digunakan
untuk memperoleh data gambaran tentang hmsHtestdan post-testantara kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelas éoyéng tidak diberi perlakuan.
Apakah terdapat perbedaan yang cukup signifikamw didak. Tes belajar yang
berkaitan dengan materi sejarah yang dikembanglen peneliti sendiri. Sebelum
alat/instrument tes belajar ini disebarkan terleB@dhulu akan diuji validitas dan
reliabilitasnya. Untuk mengetahui validitas danafglitas, maka dilakukan ujicoba
instrument tes belajar siswa yang dilaksanakama padggal 09 Nopember 2010 di
kelas XIl IPS 1 SMA Laboratorium Universitas Peahkian Indonesia (UPI)
Bandung. Untuk itu diambil sampel 47 respondergyandiri dari 2 kelas yaitu kelas
XII-IPS1 dan XII IPS2. Adpun hasil upaliditas danreliabilitas alat/instrumen tes

belajar dengan menggunakan SPSS 16.



52

Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas imsémt baik untuk tes hasil
belajar maupun kuesioner yang digunakanvaljiditas kontenyang dilakukan pada
guru sejarah kelas XlValiditas konterdilakukan terhadap 3 orang guru. Pemilihan
3 orang guru tersebut dilakukan dengan alasan ¢gnsebut telah cukup lama
mengajar Sejarah, guru tersebut memiliki latar keelg pendidikan sejarah dan telah
lulus sertifikasi guru sehingga dianggap telah guihli dalam pembuatan evaluasi
pembelajaran sejarah. Hasil pengujian validitasngoir. Adapun hasil ujvaliditas
danreliabilitas alat/instrumen penelitian ini adalah sebagaikori

Tabel 3.2.

Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha Based on N of Items

Standardizes ltems

.963 .963 30

Hasil SPSS memberikan nila&ronbach’s Alphauntuk keseluruhan skala
pengukuran sebesar 0,963 nizionbach’s Alphgelas berada di atas batas minimal
0,70 (Nunnally, 1978 dalam Uyanto, 2006) sehinggpatl disimpulkan bahwa tes

hasil belajar peserta didik mempunyai reliabilijaag baik.

Sebelum tes hasil belajar ini digunakan sebagaipgagumpul data, terlebih
dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian terhadigya pembeda (DP), taraf

kemudahan (TK), validitas, dan reliabilitas bubak, yang terdiri dari 30 butir soal .

1) Daya Pembeda (DP)
Suatu tes dapat dipandang memadai apabila butir4aal yang ditunjukkan
oleh tes tersebut dapat membedakan secara signifiktéara siswa yang pandai
(kelompok atas) dan siswa yang kurang (kelompokabawData hasil uji coba

(Lampiran B) terlebih dahulu diurutkan dari skorngatertinggi sampai skor
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terendah, selanjutnya dibagi menjadi dua bagiaiu Y4% kelompok atas dan 27%
kelompok bawah untuk dianalisis.

Hasil perhitungan daya pembeda (Lampiran B) kenmudiklasifikasikan
berdasarkan klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 — 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

2) Taraf Kemudahan

Dari hasil perhitungan taraf kemudahan kemudiaradifikasikan sebagai

berikut.
Tabel 3.4 Klasifikasi Taraf Kemudahan
Indeks Kemudahan Klasifikasi
0,00 -0,30 Sukar
0,31-10,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Hasil perhitungan taraf kemudahan butir soal séd@pgya dapat dilihat pada
Lampiran B. Berdasarkan pengolahan tersebut diglertoigkat kemudahan (P)
berkisar antara 0.11 sampai 0.87, dengan distribusem (16,67 %) termasuk
klasifikasi mudah, 10 item (33,33 %) dengan kl&ssi sedang, dan 15 item (50%)
dengan klasifikasi sukar.

3) Validitas
Validitas tes didasarkan pada validitas internalliditas internal dicapai
apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagtansbal dengan instrumen secara

keseluruhan. Validitas internal dilakukan denganmmperoleh pertimbangan dan
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penilaian fudgement dari dosen pembimbing serta secara empiris di@akudengan
cara mengkorelasikan setiap butir soal dengantskainya.

Dengan jumlah responden 47 siswa, maka harga Kiatisr product moment
pada tingkat kepercayaan 95% adalah 0.288, sehibi@d niung lebin besar dari
0.288, maka butir soal dinyatakan valid. Hasil garfgan selengkapnya dapat dilihat
dalam lampiran B.

Berdasarkan pengolahan tersebut diperolgfgtberkisar antara 0.00 sampai
6,58, dengan distribusi 30 item (100 %) termasakikkasi valid .

Reliabilitas

Reliabilitas tes merupakan ukuran kekonsistengnytsi ukuran sejauh mana
tes tersebut dapat dipercaya untuk menghasilkan gkog cenderung ajeg atau
konsisten untuk kelompok peserta tes tertentu. KJries objektif ~pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metodahbdua ¢plit-half method)
dengan prosedur pembelahan ganijil-genap. Metoddinmingkinkan karena jumlah
item tes berjumlah genap sehingga terjadi keseig@ajumlah item tes pada hasil
belahan.

Klasifikasi untuk menginterpretasikan derajat talig|as suatu tes menurut
Guilford adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Reliabilitas Klasifikasi
<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <r< 0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <r< 0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60 <r<0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,80 <r< 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Hasil perhitungan reliabilitas butir soal selengkgp dapat dilihat pada
Lampirsn.B. Berdasarkan pengolahan tersebut dipleradliabilitas tes sebesar 0.72

dan tergolong klasifikasi sangat tinggi.
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b. Kuesioner
Kuesioner dalam bentutheck listdan pedoman observasi dalam berth&ck
list untuk melengkapi data mengenai kegiatan pembetageagan metoderoblem
Based LearningPBL). Kuesioner diberikan kepada siswa kelompaperimen pada
akhir pembelajaran, sedangkan observasi dilakukdmadap guru dan siswa pada
kelas eksperimen selama kegiatan proses pembelajara

Tabel 3.6.

Uji Reliabilitas Kuesioner Siswa

Cronbach's Alpha Based N of Items
Cronbach's Alpha Standardized Items
.823 .815 15

Tabel 3.6 hasil uji reliabilitas kuesioner siswanmejukkan hasil SPSS
memberikan nilaiCronbach’s Alphauntuk keseluruhan skala pengukuran sebesar
0.823 nilaiCronbach’s Alphgelas berada di atas batas minimal 0.70. (Nunpally
1978 dalam Uyanto, 2006) sehingga dapat disimpulk@mva skala pengukuran
dalam bentukcheck list dengan menggunakan metodeoblem Based Learning

dalam pembelajaran sejarah mempunyai reliabilitagy yoaik.

Validitas:
Pada output dapat dilihat nilai Corrected Item-To@orrelation (r hitung)

semuanya lebih besar dari r table, sehingga dagiatpllkan bahwa ke-15 butir pertanyaan

tersebutvalid. .( Hasil perhitungan validitas butir soal selergkga dapat dilihat

pada Lampiran B).

Reliabilitas :
Setelah semubutir pertanyaan dinyatakan valid, maka uji selamja adalah

menguji kereliabilitasan (keajegan) dari instruntesthasil belajar tersebut.
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Cara Pengambilan Keputusan:

= Jika r Alpha positif dax r table, maka reliable

= Jika r Alpha negative atau r alpka table, maka tidak reliable

R Alpha @lpha Cronbaclhdapat dilihat pada akhir analisis, yaitu 0.963
(dilihat pada tabldreliabilitas Statistics sedang r table seperti sudah kita cari

0..0386.

Alpha Cronbach adalah sebuah ukuran reliabilitdgjsksnya batas
bawah reliabilitas yang dapat diterima dalam suns®scara matematis,
reliabilitas didefinisikan sebagai proporsi het&noigas responden yang akan

menghasilkan perbedaan respon responden.

Respon jawaban dari responden akan bervariasi &amessing-masing
mempunyai opini yang berbeda, bukan karena tes| hbslajar yang
membingungkan dan multi interpretasi. .( Hasil garigan reliabilitas butir soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B).

Observasi

Observasi digunakan untuk mengumpulkan informastatey situasi dan
peristiwa selama penelitian berlangsung. Obserdidakukan oleh peneliti dalam
bentuk check list untuk melengkapi data mengengiakan pembelajaran dengan
metode Problem Based LearningPBL). Kuesioner diberikan kepada siswa
kelompok eksperimen pada akhir pembelajaran, sédangbservasi dilakukan
terhadap guru dan siswa pada kelas eksperimen ®elkegiatan proses

pembelajaran.
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4. Teknik Analisa Data
Analisis data skor tes hasil belajar siswa (pasaidik) dalam penelitian ini
meliputi pengujiannormalitas data, homogenitas data, dan uji hipaesintuk
keperluan uji hipotesis dilakukan analisge-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, analisigost-testkelompok eksperimen dan kelompok kontrol
analisispre-testdanpost teskelompok eksperimen, dan analipre-testdanpost-test
kelompok kontrol serta analisgmin hasil belajar. Analisis data hipotesis dengan

menggunakan bantuan progr&RSS versi 16.

Sedangkan untuk analisis dal@sil kuesioner dan observasi penerapan
metode Problem Based Learninglalam pembelajaran Sejarah dilakukan dengan

mencari prosentase dari tiap indikator yang muncul.
B. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kefdis jurusan IPS SMA
Negeri 2 Pontianak tahun pelajaran 2010/2011 yanmitmlah 79 peserta didik yang
terdiri atas kelas Xl IPS 1, Xl IPS 2, dan Keld IPS 3. Dasar pertimbangan
populasi penelitian adalah kelas Xl karena kelds Merupakan siswa tertinggi

sehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan SNy&riN2 Pontianak.

Sampel penelitian diperoleh dengatal sampelkelas, dimana untuk kelas
eksperimen yaitu kelas yang akan diberi perlakweangdn penerapan metooi®blem
based learningdan kelas kontrol yaitu kelas yang diberi pemjedsm konvensional
dengan metode ceramah bervariasi. Setelah pengundias diperoleh sampel
penelitian yaitu kelas XII IPS1 berjumlah 26 peselidik, X1l IPS3 berjumlah 26 dan
kelas Xl IPS2 berjumlah 27 peserta didik. Kondiampel digambarkan sebabagai

berikut:
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Tabel 3.7.
Kondisi sampel
Jumlah
No Kelas Kelompok L P Total
1. XIl'IPS1dan Eksperimen 23 29 52
XII'IPS3
2. XIPS2. Kontrol 11 16 27

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukaardglenelitian ini yaitu:
Mengadakan studi pendahuluan di SMA Negeri 2 Poakiauntuk memperoleh
gambaran mengenai penerapan met®El. Studi pendahuluan dilakukan
dengan melakukan wawancara dan dokumentasi.

Melakukan persiapan penelitian dengan menyusun rimgéembelajaran,
instrument penelitian dan uji coba serta mengasalesta uji coba instrument.
Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. iReae kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan dengan merendom kelas.

Metode problem based learningepada guru dilakukan sebelum diberikannya
pembelajaran di kelas kontrol .

Melakukan tes awalpfe-test) pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mendapatkan gambaran mengenai hasil belkegaria didik sebelum diberi
perlakuan. Re-testdiberikan dalam waktu 60 menit.

Melaksanakan pembelajaran baik pada kelas ekspennaeipun kelas kontrol.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru sefvd Negeri 2 Pontianak.
Peneliti bertindak sebagai observer. Penelitiamkddnakan sesuai dengan jadwal

mata pelajaran yang telah ditetapkan sekolah sgaiidak mengganggu suasana
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pembelajaran di sekolah. Pada kelas eksperimenapsgtertemuan guru
menguraikan langkah pembelajaran berupa pendahukegiatan inti, dan

penutup. Proses pembelajaran ini dilakukan dalarktuw80 menit (2 X 45

menit). Pada kegiatan pendahuluan guru memulai elajalban dengan
mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan menyaarpéilkuan pembelajaran
yang ingin dicapai, melakukan apersepsi dan mesitierhadap peserta didik.
Pada kegiatan inti guru membagi peserta didik ddakelompok yang terdiri

atas 5 orang peserta didik dan memberi masalah fangs dipecahkan dan
melakukan investigasi untuk mengumpulkan informagang sesuali,

melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan peajelasn pemecahan
masalah.

Umumnya, setiap kelompok menjalankan proses yammgsealikenal
dengan proses 6 langkah yaitu (i) merumuskan mas@iamendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungagademasalah tersebut;
(i) menganalisis masalah dan mencari Informasiltahan dari sumber yang
lain (di luar diskusi kelompok) untuk mendapatkanjelasan dan pemecahan
masalah ; (iv) mengembangkan dan menyajikan kasjla; (v) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; (vjnmskan rekomendasi
pemecahan masalah, yaitu langkah siswa menggambaek@mendasi yang
dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian tégm dan rumusan
kesimpulan.

Dari laporan-laporan individu/ subkelompok, yangprdsentasikan
dihadapan anggota kelompok lain, kelompok akan myestttan informasi-
informasi baru. Anggota yang mendengar laporandtanikritis tentang laporan

yang disajikan (laporan diketik, dan diserahkanekaep anggota). Kadang-
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kadang laporan-laporan yang dibuat menghasilkatampgan-pertanyaan baru
yang harus disikapi oleh kelompok.

Pada langkah 6 ini kelompok sudah dapat membuatesssn
menggabungkannya dan mengkombinasikan hal-hal yafeyan. Sebagian
bagus tidaknya aktivitaBBL kelompok, akan sangat ditentukan pada tahap ini,
umumnya proses ini harus terjadi di luar kelas.

Di tahap ini, keterampilan yang dibutuhkan adalagawmana meringkas,
mendiskusikan, dan meninjau ulang hasil diskusukintantinya disajikan dalam
bentuk paper/makalah. Disinilah kemampuan menubsn(nikasi tertulis) dan
kemudian mempresentasikan (komunikasi oral) daaliggls dikembangkan.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan memberikasek@atan siswa
bertanya dan penarikan kesimpulan atas materi dajatsn. Demikian juga
pada kelas kontrol, setiap pertemuan guru menggumé&ngkah pembelajaran
berupa pendahuluan, kegiatan inti, dan penutupseBrgpembelajaran ini
dilakukan dalam waktu 90 menit (2 X 45 menit) Maigembelajaran yang
diberikan juga berkaitan dengan menganalisis pebkeigan pemerintahan Orde
Baru. Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pamb@h dengan
mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan menyaarpaikuan pembelajaran
yang ingin dicapai, melakukan apersepsi dan mersitierhadap peserta didik.
Namun pada kegiatan inti guru melakukan tahap-tgtepbelajaran dengan
metode ceramah bervariasi. Kegiatan pembelajaraga jdiakhiri dengan
memberikan kesempatan siswa bertanya dan penatdsimpulan atas materi
pembelajaran.

Melakukan tes akhirppst-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik

setelah pemberian perlakuan pada setiap kelompsbkegknen dan setelah
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kegiatan pembelajaran tanpa perlakuan pada pegelita kelompok kontrol.
Post-tesjuga diberikan dalam waktu 60 menit.

8. Pada akhir pembelajaran pada kelas eksperimen idlersioner untuk
mendapatkan gambaran tanggapan siswa tentang @edaks pembelajaran
sejarah dengan penerapan metmcdlem based learning

Adapun prosedur penelitian seperti digambarkan padan di bawabh ini:

Studi Pendahuluan ]

¢ Penyusunan materi,
. o Instrumen, uji coba
Persiapan Penelitian__,, T '
P dan revisi
Menentukan subye
Penelitian
Kelas Kelas
Eksperimen v Kontrol
Melatih guru
Penerapan Metod
PBL
Pengolahan
_ Pre-test dan analisa
> > data
v v v
Pembelajaran Pembelajaran
dengan metode dengan Metode
PBL Konvensional
Post-test , Pengolahan dan

v

analisa data

Observasi Guru

dan Peserta didik Pengolahan dan

analisa data

\ 4

Gambar: 3.1 Prosedur penelitian



